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ABSTRACT
Abu Nawar (2016): Increasing Skills in Making Bag From Wosted Plastic Through

Demonstration Method For Deaf Children SMPLB Class VII.
(Classroom Action Research in SLB YPAC Sumatra Barat).

Researcher is motivated by the problems that exist in the field, deaf students in
class VII SMPLB in SLB YPAC Sumbar of three people who are not skilled in
making bag of plastic.

The research methodology used was classroom action research. Researcher
conducted in collaboration with classroom teacher, researcher as the teacher and the
class teacher as an observer. Research subject is class VII SMPLB SLB YPAC West
Sumatra, Padang can’t of three deaf students. Data on the results of children's skills
obtained through observation and tests.

The research process carried out with two cycles, the first cycle is done in five
times and a second cycle of meetings conducted five meetings. Implementation cycle
begins on the first cycle by using a demonstration in the manufacture of plastic bags.
After being given the treatment of students will try out skills manufacture of plastic
bags. Results of this cycle is categorized not optimal view of the percentage of
students working IN 30%, MT 20%, and ZK 20%, so that the cycle continued. In the
second cycle students making skills of a plastic bag that has been demonstrated.
Results of the second cycle of the plastic bag manufacturing process to increase the
percentage of students work trlihat from IN 80%, MT 80%, and ZK 80%.

Based on these results we can conclude that the skills to make a bag of plastic
through demonstration method can improve learning skills of deaf students of class
VII SMPLB YPAC West Sumatra. Suggested to the teachers to use the skills to make
a bag of plastic through the method of demonstration.
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ABSTRAK

Abu Nawar (2015):Meningkatkan Keterampilan Membuat Tas Dari Limbah
Plastik Melalui Metode Demonstrasi Bagi Anak
Tunarungu Kelas VII SMPLB.
(Classroom Action Research di SLB YPAC Sumbar).

Peneliti dilatar belakangi oleh masalah yang ada di lapangan, siswa
tunarungu di kelas VII SMPLB di SLB YPAC Sumbar berjumlah tiga orang yang
belum terampil dalam membuat tas dari plastik.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas,
peneliti sebagai pelaksana dan guru kelas sebagai pengamat. Subjek penelitian tiga
orang siswa tunarungu kelas VII SMPLB di SLB YPAC Sumbar, Padang. Data
mengenai hasil keterampilan anak diperoleh melalui observasi dan tes.

Proses penelitian dilaksanakan dengan dua siklus, siklus I dilakukan lima
kali pertemuan dan siklus II dilakukan lima kali pertemuan. Pelaksanaan siklus
dimulai dari siklus pertama dengan menggunakan metode demonstrasi dalam
pembuatan tas dari plastik. Setelah diberikan perlakuan siswa akan mencobakan
keterampilan pembuatan tas dari plastik. Hasil dari siklus ini dikategorikan belum
optimal melihat dari persentasi kerja siswa IN 30%, MT 20%, dan ZK 20%, sehingga
dilanjutkan siklus kedua. Pada siklus kedua siswa membuat keterampilan tas dari
plastik yang telah di demonstrasikan. Hasil dari siklus II proses pembuatan tas dari
plastik mengalami peningkatan trlihat dari persentasi kerja siswa IN 80%, MT 80%,
dan ZK 80%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membuat tas dari plastik melalui metode demonstrasi dapat
meningkatkan pelajaran keterampilan siswa tunarungu kelas VII SMPLB YPAC
Sumbar. Disarankan kepada guru untuk menggunakan keterampilan membuat tas dari
plastik melalui metode demonstrasi.
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Terimakasih atas kepercayaan yang amak berikan sehingga ananda berani untuk

melangkah ”.

3. Bapak Drs. H. Asep Ahmad Sopandi, M. Pd selaku Ketua Jurusan PLB FIP

UNP. Ibuk Dra. Hj. Zulmiyetri, M. Pd selaku Sekretaris Jurusan PLB FIP UNP

nan bapucuak sabana bulek, baurek sabana tunggang terima kasih telah

memberikan kemudahan terhadap penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan karena aspek ini dapat

meningkatkan kedudukan seseorang dalam masyarakat dan juga kiprahnya dalam

dunia pekerjaan. Saat proses pengembangan kemampuan dalam pendidikan

secara formal ditempuh dalam jenjang sekolah.

Bangku persekolahan terdapat beberapa tingkatan yang akan dilalui

peserta didik, yang mana penempatan peserta didik disesuaikan dengan

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Hak dalam pemberian pendidikan

ditujukan kepada seluruh masyarakat Indonesia tanpa memandang status maupun

hambatan yang dialami.

Peserta didik tidak semuanya memiliki fisik, mental, sosial yang normal.

Di antara mereka ada yang mengalami hambatan, namun mereka berhak untuk

tetap mendapatkan hak pendidikan sebagaimana pemerintah telah

mengembangkan layanan khusus.

Begitupula bagi siswa-siswa yang mengalami hambatan pendengaran atau

gangguan dalam pendengaran yang biasa dikenal dengan istilah tunarungu.

Kondisi tunarungu merupakan kehilangan pendengaran baik itu sebagian maupun
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seluruhnya sehingga juga menyebabkan hambatan dalam berkomunikasi

yang diakibatkan kurangnya pembendaharaan kata yang dimiliki.

Bagi siswa yang mengalami tunarungu mereka masih mempunyai potensi

yang bisa di kembangkan melalui layanan pendidikan. Hal ini diharapkan agar

mereka mampu memiliki kemandirian dan bisa mengatasi hambatan yang dialami

dengan baik dilingkungan. Layanan pendidikan yang di berikan dapat ditempuh

siswa pada sekolah luar biasa (SLB). Pada SLB terdapat tingkatan SD, SMP, dan

SMA, yang mana peserta didik akan ditempatkan sesuai dengan usia serta

kemampuan. Dalam proses pendidikan di SLB siswa diberikan kecakapan dalam

kemampuan akademik maupun keterampilan atau yang biasa disebut kemampuan

vocasional.

Kemampuan vocasional pada program pengembangan dari pada

kurikulum KTSP yang diberikan dalam mata pelajaran keterampilan diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan siswa tunarungu dalam memilih suatu kecekatan

bekerja yang menuju pada kegiatan produktif. Pemberian layanan vocasional di

SLB ini diberikan melalui pada mata pelajaran keterampilan. Setiap tingkatan

pendidikan memiliki bobot pengembangan yang berbeda baik dari jenjang SD

yang lebih mengembangkan pada kemampuan akademik serta kemampuan

kemandirian sedangkan untuk keterampilan sebatas pengembangan minat. Pada

tingkat SMP bobot pemberian keterampilan lebih ditingkatkan serta mulai

diarahkan kepada kegiatan yang produktif, begitupun pada tingkat SMA.
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Pemberian layanan keterampilan ini diperkuat dengan PERMENDIKNAS

no 22 tahun 2006 dinyatakan: “standar isi khususnya sekolah menengah pertama

dan menengah atas memusatkan pada akademik 40% dan vocasional 60%”.

Berdasarkan teori serta informasi di lapangan pada sekolah SLB YPAC

Sumatera Barat sebagai salah satu sekolah penyelenggara pendidikan tingkat

SMPLB di Sumatera Barat yang melaksana kan program pembelajaran

keterampilan untuk peserta didik tunarungu.

Peneliti mengamati kondisi pengajaran di kelas VII bagaimana proses

pelajaran keterampilan untuk siswa di kelas. Pada kelas ini terdapat tiga orang

siswa tunarungu dan satu orang guru kelas yang merangkap menjadi guru

keterampilan. Dalam proses penyampaian pembelajaran terhadap siswa guru

menyampaikan pelajaran/materi kepada siswa masih kaku, karena terlihat dari

cara penyampaian proses pembelajaran keterampilan terhadap siswa. Dalam

penyampaian proses pembelajaran guru juga menggunakan metode demontrasi

tetapi metode ini tidak sepenuhnya diterapkan guru dalam proses pengajaran.

Untuk mengetahui informasi tentang keterampilan apa saja yang diajarkan

terhadap siswa peneliti melakukan wawancara dengan guru keterampilan. Dari

informasi yang didapat dari guru keterampilan ada beberapa jenis keterampilan

vokasional yang diajarkan di SLB ini yakni: keterampilan menjahit, komputer,

membuat lampion dari stik es, menggambar gelas hias, membuat vas bunga dan

menyulam. Namun dalam pengembangan pembelajaran keterampilan tersebut
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guru hanya terfokus menggunakan media gambar dan bahan keterampilan yang

tersedia di sekolah saja dan hal ini terus berkelanjutan.

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara terhadap siswa, mereka

menyatakan jenuh, bosan, dan malas terhadap pembelajaran keterampilan yang

diajarkan guru terhadapnya. Hal ini di karenakan dalam pembelajaran

keterampilan guru hanya terfokus terhadap satu siswa yang cepat mengerti,

sehingga dua orang siswa lagi menjadi malas karena merasa terabaikan, begitupun

siswa yang terfokus oleh guru menjadi malas dan bosan karena dia merasa yang

selalu disuruh mengerjakan keterampilan. Selanjutnya karya keterampilan yang

telah dikerjakan siswa tidak di pasarkan melainkan hanya untuk menjadi pajangan

saja, sehingga siswa menjadi malas, jenuh, dan bosan untuk belajar keterampilan.

Peneliti melihat kemampuan siswa dalam mengerjakan keterampilan

tergolong cukup baik karena telah menguasai keterampilan dasar seperti

menggunting, melipat dan berkreasi sehingga bisa mendapatkan hasil

keterampilan yang produktif. Untuk meningkatkan kemampuan keterampilan

yang lebih produktif yaitu menghasilkan karya, inovasi-inovasi yang baru, dan

juga dapat memaksimalkan keterampilan terhadap siswa serta ketersediaan bahan

disekitar maka penulis memiliki inovasi yang dapat dikembangkan dalam

pembelajaran keterampilan yaitu: keterampilan pembuatan tas dari limbah plastik.

Keterampilan membuat tas dari limbah plastik penulis pilih sebagai

peningkatan keterampilan diberikan karena bahan-bahan plastik tersebut mudah



5

ditemukan di mana-mana, terutama pada lingkungan sekolah bahan-bahan plastik

bekas bungkus minuman sachet mudah didapat dan tidak membutuhkan biaya

banyak untuk membuat keterampilan tersebut, karena disekitar lingkungan

sekolah banyak terdapat orang menjual minuman-minuman sachet. Tas dari

limbah plastik selain bahan-bahannya mudah didapat tas ini juga ada nilai jual,

karena bentuk dan ciri khas yang unik terdapat pada tas tersebut.

Pemberian pelajaran keterampilan peneliti akan berkolaborasi dengan

guru kelas. Disini peneliti sebagai penyajikan materi terhadap siswa, dan guru

kelas sebagai pengamat. Dalam penyajian materi peneliti menyajikan dengan

metode demonstrasi yakni penyampaian pembelajaran dengan mencontohkan,

memperagakan serta mempertunjukan kepada siswa tentang proses pembuatan.

Dalam penggunaan metode ini mengutamakan penglihatan serta keaktifan siswa

dalam mengamati pelaksanaannya, jadi memungkinkan penerapan metode ini

kepada siswa tunarungu dimana siswa mengamati lansung sehingga pembelajaran

membuat siswa senang, efektif, serta tidak jenuh.

Sehubungan hal di atas dipandang penting dalam mengembangkan

pembelajaran keterampilan menggunakan metode demonstrasi. Sebagai mana

menurut Wina Sanjaya (2008: 152) metode demonstrasi memiliki kelebihan yaitu

siswa lansung mendengar dan melihat proses pelajaran yang terjadi. Maka

metode ini digunakan dalam pembuatan tas dari limbah plastik karena siswa

mengamati lansung prosesnya pembuatan tas dari plastik dan bisa menerapkannya.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB YPAC Sumatera Barat diketahui

bahwa metode demontrasi belum sepenuhnya dilakukan dalam pemberian

pelajaran keterampilan disekolah. Oleh karena itu penulis akan melakukan

penelitian dalam setingan penelitian tindakan kelas dengan judul,

“Meningkatkan keterampilan membuat tas dari limbah plastik melalui

metode demonstrasi bagi siswa tunarungu kelas VII SMPLB“.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Dalam penyampaian proses pembelajaran keterampilan melalui metode

demonstrasi tidak sepenuhnya diterapkan oleh guru dalam proses

pembelajaran keterampilan.

2. Siswa jenuh, bosan dan malas dengan pembelajaran keterampilan yang

diajarkan guru terhadapnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terarah

maka peneliti membatasi yaitu: “meningkatkan kemampuan keterampilan

membuat tas dari limbah plastik melalui metode demonstrasi bagi siswa

tunarungu di SLB YPAC SUMBAR”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

“ Apakah keterampilan membuat tas dari limbah plastik melalui metode

demonstrasi bisa meningkatkan pelajaran keterampilan bagi siswa tunarungu

kelas VII SMPLB di SLB YPAC SUMBAR.

E. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat tas dari

limbah plastik melalui metode demonstrasi bagi siswa tunarungu kelas VII

SMPLB di SLB YPAC SUMBAR.

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat tas dari limbah

plastik melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan bagi

siswa tunarungu kelas VII SMPLB di SLB YPAC SUMBAR.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pemlajaran keterampilan membuat tas dari

limbah plastik melalui metode demonstrasi bagi siswa tunarungu kelas VII

SMPLB di SLB YPAC SUMBAR.

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat tas dari limbah

plastik melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan bagi

siswa tunarungu kelas VII SMPLB di SLB YPAC SUMBAR.
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G. Mamfaat Penelitian

Mamfaat penelitian perlu penulis rumuskan agar hasil penelitian yang

diperoleh berguna untuk apa dan siapa nantinya. Adapun mamfaat dari

penelitian yang penulis lakukan diantaranya:

1. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan meningkatkan wawasan pengetahuan

penulis mengenai bagaimana pemberikan keterampilan membuat tas dari limbah

plastik pada siswa tunarungu di SLB YPAC SUMBAR.

2. Guru Keterampilan

Mamfaat penelitian ini bagi guru keterampilan adalah sebagai acuan atau

contoh yang bisa dilakssiswaan oleh guru dalam peningkatan pembelajaran

keterampilan membuat tas dari limbah plastik dengan menggunakan metode

demonstrasi.

3. Peneliti Lanjutan

Sebagai contoh keterampilan dalam memberikan pelajaran keterampilan

bagi siswa tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan siswa berkebutuhan khusus

lainnya.
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